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Abstrak

Kandidat petahana merupakan anggota dewan yang sedang memegang jabatan politik pada
periode sebelumnya yang kemudian mencalonkan kembali pada pemilihan umum periode
selanjutnya. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang
melatarbelakangi kandidat petahana DPRD Kota Surabaya dari PKB yang mencalonkan
kembali pada pemilu legislatif 2014 serta upaya-upaya yang dilakukan kandidat petahana
hingga mereka berhasil mempertahankan kursi kekuasaanya. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif-deskrpitif dengan mengambil tiga informan kandidat petahana DPRD
Kota Surabaya dari PKB yang berhasil mempertahankan kursi kekuasaannya. Data diambil
dengan menggunakan teknik wawancara. Setelah wawancara, dilakukan proses analisis
data dengan menggunakan teori ambisi. Dengan teori ambisi ini dapat membantu
menganalisa ambisi yang dimiliki kandidat petahana hingga merealisasikannya dengan
mencalonkan kembali sampai akhirnya berhasil mempertahankan kursi kekuasaan. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa kandidat petahana mencalonkan kembali
disebabkan karena tiga faktor yakni faktor keinginan sendiri, faktor konstituen yang
menginginkan mereka untuk mencalonkan kembali dan faktor kiai yang mengamanahkan
untuk mencalonkan kembali. Dari ketiga faktor diatas, kandidat petahana terdorong untuk
mencalonkan kembali. Selain ketiga faktor diatas, banyak pertimbangan pendukung
lainnya antara lain pertimbangan kinerja mereka selama menjabat artinya hal-hal apa saja
yang sudah diperjuangkan mereka selama menjabat. Selain kinerja, upaya yang mereka
lakukan adalah menjaga komunikasi secara terus-menerus dengan konstituen yang telah
memberikan kepercayaan hingga terpilih kembali.
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Pendahuluan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi kandidat
petahana DPRD Kota Surabaya dari PKB mencalonkan kembali pada pemilu legislatif
2014 serta untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan kandidat petahana dalam
mempertahankan kursi kekuasaannya hingga kandidat petahana tersebut berhasil
menduduki jabatan anggota DPRD periode 2014-2019. Dalam pemilihan legislatif 2014 ini
cukup banyak terlihat anggota DPRD yang sebelumnya sudah menjabat anggota dewan
atau yang biasa masyarakat kenal sebagai kandidat petahana, terlepas kandidat petahana
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tersebut sudah menjabat dua sampai tiga kali periode yang kemudian mencalonkan ataupun
dicalonkan kembali pada pemilu legislatif 2014. Di Surabaya, dari 50 anggota DPRD Kota
Surabaya, hanya 4 anggota saja yang tidak mencalonkan kembali. Langkah anggota DPRD
yang mencalonkan kembali tersebut kemungkinan disebabkan karena dua faktor. Pertama,
faktor partai sebagai upaya untuk memenangkan pemilu legislatif dengan menempatkan
kandidat petahana yang dianggap sudah dikenal masyarakat pemilih atau juga karena
mereka dianggap memiliki aksestabilitas, kredibilitas dan akuntabilitas. Kedua, faktor
motif atau orientasi tertentu dari dalam diri kandidat petahana itu sendiri yang ingin
dicapainya sebelum mereka memutuskan mencalonkan kembali.

Secara kapasitas kandidat petahana memiliki nilai p/us atau keuntungan tersendiri
dibandingkan dengan kandidat pendatang baru. Dengan nilai plus yang dimiliki, tidak
menjamin kandidat petahana berhasil mempertahankan kursi kekuasaannya. Untuk itu
diperlukan berbagai upaya yang mereka lakukan mulai dari proses kandidasi sebagai pintu
gerbang dalam proses pencalonan. Setelah proses kandidasi, karena kandidat petahana
merupakan kandidat yang sudah pernah menjabat pada periode sebelumnya maka mereka
harus berupaya menjaga image positif dengan cara memberikan kinerja yang baik. Hal ini
karena masyarakat akan memberikan punishment atau reward kepada anggota dewan atas
kinerja serta track record mereka selama menjabat pada periode sebelumnya. Menjaga
kinerja yang baik merupakan salah satu rangkaian upaya kandidat petahana untuk terpilih
kembali karena bukan berarti kandidat petahana yang sudah dikenal oleh banyak
masyarakat dan memiliki massa akan dengan mudahnya mendapat kepercayaan dari
konstituennya jika tidak disertai bukti-bukti nyata perjuangan mereka selama menjabat.
Selain itu juga dengan upaya menjaga konstituen, upaya ini merupakan upaya yang
berkelanjutan guna mendapatkan konstituen yang loyal agar ketika kandidat tersebut
mencalonkan kembali maka mereka masih memberikan kepercayaan dengan memilihnya
kembali.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang kandidat petahana DPRD
Kota Surabaya dari Partai Kebangkitan Bangsa mencalonkan kembali pada pemilu
legislatif 2014 sekaligus untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan kandidat petahana
tersebut untuk mempertahankan kursi kekuasaannya hingga akhirnya terpilih kembali
menjabat anggota DPRD periode 2014-2019.

Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini menggunakan teori ambisi politik dari Schlesinger untuk
membantu memperoleh jawaban sementara sekaligus memperkuat hasil penelitian, teori ini
cukup relevan untuk mengakaji latar belakang kandidat petahana DPRD Kota Surabaya
yang mencalonkan kembali melalui Partai Kebangkitan Bangsa pada pemilu legislatif
2014. Selain teori ambisi politik, juga digunakan teori keuntungan jabatan untuk mengkaji
kapasitas atau nilai p/us yang dimiliki oleh kandidat petahana dibandingkan kandidat
pendatang baru.

(1). Teori ambisi politik: Ambisi politik merupakan keinginan atau motif dari individu
yakni politisi yang kemudian harus mereka perjuangkan guna memperoleh atau
mempertahankan kursi kekuasaan. Ambisi didalam diri manusia ada dua macam yaitu
ambisi awal dan ambisi ekspresif. Ambisi awal yaitu ambisi politisi sebelum mereka
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memutuskan untuk ikut serta dalam proses pemilihan. Ambisi ini berasal dari pribadi mereka
sendiri yang mempengaruhi secara langsung dalam memutuskan untuk mencalonkan
kembali. Didalam ambisi awal ini, politisi mempertimbangkan kemampuan yang ada di
dalam dirinya. Sedangkan ambisi yang bersifat ekspresif merupakan ambisi yang
mendukung dari ambisi awal diatas seperti peluang jabatan, bagaimana lingkungan politik
yang mendukung, persaingan yang akan dihadapi dan taksiran sumber daya yang dapat
dimanfaatkan untuk membantu ketika mencalonkan diri.

Di dalam ambisi politik, memaparkan faktor-faktor yang mempengaruhi politisi
dalam mengambil keputusan untuk mengikuti pemilihan kembali, terlepas pemilihan
jabatan yang lebih tinggi atau tidak. Faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut terbentuk
oleh peluang politik yang tersedia artinya politisi juga memperhatikan beberapa hal yakni
nilai fungsi memegang jabatan, maksudnya adalah manfaat yang diperoleh dengan
memegang jabatan yang akan dicapainya, probabilitas kemenangan pemilu, biaya,
karakteristik personal dari calon peserta pemilu serta karakteristik pengaturan pemilu.

Schlesinger mengkategorikan ambisi politisi berdasarkan arah yang hendak dicapai.
Terdapat tiga kategori politisi. Pertama, Politisi regresif, mereka dapat menunjukkan ambisi
regresif ketika mereka ingin menduduki lembaga tertentu untuk jangka waktu yang
ditentukan, kemudian mereka menarik diri dari lembaga publik. Kedua, Politisi Statis, Politisi
menunjukkan ambisi statis ketika mereka mencari karir yang panjang untuk lembaga
tertentu. Ketiga, politisi progresif atau mereka dapat memiliki ambisi progresif ketika
mereka bercita-cita untuk menduduki lembaga yang lebih penting (Schlesinger, 1966). (2).
Teori Keuntungan Jabatan. Teori ini menawarkan wawasan kunci tentang mengapa kandidat
petahana mampu bertahan pada kursi mereka. Artinya, mengapa beberapa kandidat petahana lebih
sukses daripada calon penantang baru. Asumsi dari teori keuntungan jabatan menjelaskan
bagaimana kandidat petahana memiliki faktor berbeda terkait dengan keuntungan
jabatan yang pernah mereka jabat pada periode sebelumnya yang kemudian
mempengaruhi tingkat persaingan. Semua peserta dalam pemilihan umum memiliki
peluang positif untuk menang (Przeworski, 1991). Namun, probabilitas menang belum
tentu sama bagi semua kandidat. Keuntungan jabatan menjelaskan bagaimana probabilitas
menang atau kalah tidak homogen didistribusikan di antara peserta pemilu. Artinya,ada
beberapa faktor probabilitas pendukung yang "Bias". Beberapa faktor ini meliputi
efek senioritas, kinerja politisi, pilihan partai politik.

Teori keuntungan jabatan berpendapat bahwa legislator senior lebih mampu melayani
konstituen mereka karena mereka memiliki akses ke posisi yang lebih baik dan akses
terhadap sumber daya yang bisa mendapatkan keuntungan. Dengan demikian,
senioritas merupakan faktor yang sangat mengimbangi risiko kekalahan pemilu. Selain efek
senioritas, faktor kinerja politisi juga dapat mengubah probabilitas kekalahan pemilu
dalam pemilu berikutnya. Artinya, jika politisi telah melakukan kinerjanya dengan baik
maka suara yang diperoleh atau margin kemenangan dalam pemilu berikut mungkin
meningkat. Peningkatan persentase suara dan margin kemenangan yang diperoleh akan
meningkat seiring lama masa jabatan yang semakin meningkat (Alford, 1981).

Resiko kekalahan pemilu menurun juga muncul dipengaruhi oleh faktor partai
pilihan politisi artinya apakah partai pilihan politisi tersebut mampu mengantarkan
mereka sebagai anggota mayoritas di legislatif. Dengan demikian, politisi yang
merupakan anggota partai mayoritas, dalam arti memperoleh suara terbanyak dalam
pemilu memiliki kelebihan untuk menang dibandingkan politisi yang menjadi anggota
partai minoritas dalam mencapai kursi kekuasaan.
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Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif-
deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan latar belakang kandidat petahana DPRD
Kota Surabaya dari Partai Kebangkitan Bangsa mencalonkan kembali pada pemilu
legislatif 2014 sekaligus untuk menggambarkan upaya-upaya yang dilakukan kandidat
petahana untuk mempertahankan kursi kekuasaannya hingga akhirnya mereka terpilih
kembali menjadi anggota dewan periode 2014-2019. Di dalam penelitian terdapat tiga
kandidat petahana yang mencalonkan kembali melalui PKB yakni Masduki Toha, Camelia
Habiba dan Mazlan Mansur. Adapun pemilihan ketiga informan tersebut dikarenakan
dalam penelitian ini mengambil fokus kandidat petahana yang mencalonkan kembali
melalui partai PKB dilihat dari sudut pandang ambisi yang ada didalam masing-masing
kandidat. Selain ketiga informan pokok tersebut, untuk memperkuat data, maka pihak-
pihak yang terlibat seperti KPU dan pengurus partai juga menjadi informan dalam
penelitian ini namun sebatas informan pendukung sehingga data yang diperoleh menjadi
lebih kuat.

Hasil Pembahasan

Terdapat tiga faktor yang melatarbelakangi kandidat petahana memutuskan untuk
mencalonkan kembali. Pertama, faktor keinginan atau motivasi yang tumbuh dalam diri
kandidat itu sendiri. Kedua, faktor kiai yang mengamanahkan untuk maju dalam
pencalonan. Ketiga, faktor konstituen yang mengharapkan kandidat tersebut mencalonkan
kembali. Dari ketiga faktor diatas juga terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi
kandidat petahana mencalonkan kembali seperti adanya modal politik, sosial, ekonomi,
kedekatan dengan konstituen, keaktifan dalam organisasi partai maupun organisasi yang
ada di dalam masyarakat menjadi faktor yang mendukung mereka untuk mencalonkan
kembali.

Sebagai kandidat petahana, mereka memiliki keuntungan dibandingkan dengan
kandidat pendatang baru seperti kinerja yang sudah mereka perjuangkan saat menjabat
sebelumnya, lebih memahami sistem dan pola kelembagaan dan sudah memiliki basis
massa baik itu konstituen maupun relasi politik. Keuntungan sebagai kandidat petahana
inilah dijadikan mereka sebagai faktor strategis dalam pencalonannya. Titik tekan dalam
aspek ini bagaimana kandidat petahana memanfaatkan dan menggunakan ketiga faktor
yang melatarbelakangi diatas yang kemudian dikombinasikan dengan faktor stategis
tersebut sehingga akhirnya memutuskan untuk mencalonkan kembali dalam pemilu
legislatif 2014.

Berbagai upaya yang dilakukan kandidat petahana untuk mempertahankan kursi
kekuasaannya hingga akhirnya mereka terpilih kembali. Peneliti mengelompokkan
kedalam tiga kelompok yang pertama, proses kandidasi, kedua, kinerja yang berkaitan
dengan perilaku politisi selama menjabat dan yang ketiga, menjaga konstituen. Didalam
proses kandidasi ini, partai memiliki peranan penting untuk menyeleksi para kandidat agar
nantinya mampu mendulang suara. Partai memiliki tugas dan peranan untuk menentukan
kelayakan mereka untuk lolos dan memenuhi kriteria sebagai caleg, hal ini dapat dilihat
dari segi kualitas masing-masing kandidat. Faktor yang menjadi poin penting dalam proses
kandidasi yang dilakukan PKB. Pertama, memiliki image positif ketokohan dan memiliki
popularitas karena dengan memasang caleg yang memang sudah dikenal oleh banyak
massa, maka massa pun tidak akan ragu lagi untuk memilihnya. Kedua, memiliki
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pengalaman, kapasitas dan kapabilitas yang terukur artinya sejauh mana pengabdian dan
keaktifan dalam partai, prestasi dan kinerja yang telah diberikan kepada partai maupun
diluar partai.

Pemilu legislatif anggota DPRD Kota Surabaya pada tahun 2014 menggunkan sistem
proporsional terbuka dalam daftar calon terbuka. Dengan sistem tersebut berimbas kepada
para kandidat untuk memperoleh suara terbanyak yang nantinya akan mempengaruhi
mereka memperoleh kursi kekuasaan. Akibatnya caleg harus bekerja ekstra keras untuk
memperoleh suara pemilih pada hari H pemilu, persaingan tidak hanya terjadi antar partai
politik peserta pemilu, melainkan persaingan juga terjadi antar caleg internal partai yang
melahirkan iklim kompetisi antar kandidat. Masing-masing calon dalam tahapan ini
berusaha meyakinkan pemilih untuk memilih para kandidat. Hal itu dilakukan dengan cara
kampanye. Bagi kandidat petahana, kampanye hanyalah sebatas agenda lima tahun sekali
saat pemilu yang tidak begitu banyak mempengaruhi mereka terpilih kembali. Bagi
kandidat petahana faktor yang untuk mereka terpilih kembali adalah bagaimana kinerja
mereka selama menjabat pada periode sebelumnya. Kinerja ini berkaitan dengan perilaku
politisi didalam lembaga DPRD, hal ini berkaitan dengan tiga fungsi DPRD yakni fungsi
legislasi, fungsi budgeting dan fungsi anggaran. Sebagai masyarakat umum, sangat tidak
mungkin jika masyarakat mengawasi ketiga fungsi anggota DPRD tersebut. Perjuangan
mereka yang bisa dilihat oleh masyarakat berupa raperda yang berhasil mereka lontorkan,
sejauh mana raperda tersebut menjawab kebutuhan dan permasalahan masyarakat kota
surabaya khususnya yang berkaitan dengan konstituen di masing-masing dapil pada saat
mereka terpilih.

Konstituen merupakan masyarakat yang memberikan kepercayaan kepada salah satu
kandidat dengan cara memilihnya dalam pemilu. Untuk itu kepercayaan yang sudah
diberikan konstituen kepada para kandidat harus dijaga oleh masing-masing kandidat
dengan cara dan gaya mereka masing-masing. Dari ketiga informan kandidat petahana
DPRD Kota Surabaya tersebut, mereka menjaga konstituennya dengan cara menjaga
komunikasi intens dengan para konstituen dalam berbagai bentuk seperti dengan
mengadakan rutinitas pengajian, mengadakan diskusi, dan cepat tanggap jika konstituen
membutuhkan sehingga dengan cara-cara seperti itu tidak akan menimbulkan kesenjangan
antara konstituen dengan mereka.

Ketiga kandidat petahana memutuskan untuk mencalonkan kembali dilatarbelakangi
oleh ketiga faktor diatas yang merupakan faktor utama yang kemudian juga
mempertimbangkan faktor-faktor dukungan lainnya yang mana semakin menguatkan
mereka untuk mencalonkan kembali seperti modal sosial, politik, ekonomi, probabilitas
kemenangannya, selain itu karena mereka kandidat petahana maka faktor kinerja selama
mereka menjabat sebelumnya juga sangat mempengaruhi mereka untuk mencalonkan
kembali. Artinya dengan kinerja tersebut, kandidat petahana lebih percaya diri dan yakin
bahwa dirinya akan terpilih dengan catatan kinerja tersebut adalah kinerja yang benar-
benar memperjuangkan kepentingan masyarakat sehingga hal itu menjadi jaminan
sekaligus nilai lebih atau keuntungan untuk dipilih kembali.

Berdasarkan teori ambisi bahwasanya faktor-faktor yang mempengaruhi politisi
dalam mengambil keputusan untuk mengikuti pemilihan kembali, terlepas dari pemilihan
jabatan yang lebih tinggi atau tidak yang kemudian dari faktor tersebut diperjuangkan
untuk mencapainya. Terdapat dua faktor yakni faktor utama dan faktor dukungan seperti
yang sudah dijelaskan diatas. Dari kedua faktor tersebut, mereka juga memperhatikan
beberapa hal sebagai faktor pertimbangan yakni nilai fungsi memegang jabatan artinya
manfaat yang diperoleh dengan memegang jabatan yang akan dicapainya, probabilitas
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kemenangan pemilu, dan biaya yang dikeluarkan dalam berkampanye untuk memegang
jabatan tersebut terlepas dari apakah individu mengikuti pemilihan kembali atau pemilihan
jabatan yang lebih tinggi. Biasanya, penilaian ini memperhitungkan karakteristik personal
dari calon peserta pemilu serta karakteristik pengaturan pemilu.

Faktor pertimbangan yang digunakan oleh ketiga kandidat petahana diatas salah
satunya adalah probabilitas kemenangan pemilu dimana dengan pertimbangan-
pertimbangan yang mereka fikirkan sebelum mengambil keputusan untuk mencalonkan
kembali diantaranya pertimbangan mereka masih dipercaya oleh masyarakat atau tidak.
Dengan melakukan jajak pendapat yang dilakukan oleh tim dan hasilnya ternyata masih
dipercaya. Bagaimanapun itu merupakan upaya-upaya untuk mengetahui probabilitas
kemenangannya.

Selain ketiga faktor pertimbangan yang ada di dalam teori ambisi, jika teori ambisi
dikontekskan di Indonesia maka ditemukan bahwasanya ambisi tidak hanya berasal dari
internal individunya melainkan juga faktor ekstern yang muncul yaitu faktor kiai seperti
yang dijelaskan diatas.

Berdasarkan teori keuntungan jabatan, kandidat petahana memiliki keuntungan
dibandingkan dengan kandidat pendatang baru. Pertama, efek senioritas artinya mereka
lebih mampu melayani konstituen mereka karena mereka sudah menguasai sistem dan pola
sebelumnya. Kedua, kinerja atau perilaku politisi selama menjabat. Hal ini berkaitan
dengan performance mereka selama menjabat, apa saja yang sudah mereka lakukan untuk
konstituennya selama menjabat dan perda apa saja yang berhasil mereka lontorkan. Ketiga,
partai politik yang diusung. Partai politik yakni PKB merupakan partai politik dengan basis
massa warga NU, partai yang dibesarkan oleh kiai berpengaruh di jawa timur. Hal ini juga
turut serta mempengaruhi keberhasilan kandidat petahana didalam pencalonannya. Seperti
yang kita ketahui, pada pemilu legislatif 2014 PKB mengalami kenaikan perolehan suara
baik di tingkat nasional maupun kota ini artinya PKB merupakan partai mayoritas yang
memiliki kursi di lembaga legislatif. Dari kondisi tersebut juga mempengaruhi kandidat
petahana tetap loyal kepada partai tidak heran jika Camelia Habiba berpindah partai ke
PKB.

Kesimpulan

Terdapat tiga faktor yang melatarbelakangi kandidat petahana mencalonkan kembali
yakni faktor keinginan sendiri, faktor konstituen yang menginginkan mencalonkan kembali
dan faktor kiai yang mengamanahkan untuk mencalonkan kembali. Faktor keinginan
sendiri artinya jika mereka ingin berjuang menyuarakan aspirasi masyarakat agar didengar
oleh pemerintah kemudian dipertimbangkan dalam pembuatan keputusan politik maka
mereka harus masuk didalam sebuah sistem lembaga yang berlegitimasi yakni DPRD
karena dengan menjadi bagian didalamnya akan lebih mudah memperjuangkan aspirasi
masyarakat. Sedangkan faktor konstituen artinya seberapa besar masyarakat kota surabaya
masih menginginkan dirinya untuk maju kembali serta bagaimana lingkungan politik yang
akan mendukung pencalonannya dan adapun faktor kiai yang mengamanahkan artinya
seberapa besar kiai memberi dukungan karena apabila kandidat petahana mendapat
dukungan dari kiai secara otomatis akan mempengaruhi perolehan suara guna mendapat
dukungan massa mengingat kedudukan kiai yang sangat dihormati, disegani, dijunjung
tinggi kedudukannya dan menjadi sosok figur panutan di masyarakat, utamanya yang
mayoritas beragama islam sehingga tidak jarang apapun yang dikatakan kiai maka akan
ditaati dan dilakukan.
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Dari ketiga faktor yang melatarbelakangi kandidat petahana mencalonkan kembali,
terdapat faktor pendukung yang menjadi pertimbangan mereka untuk maju mencalonkan
kembali yakni kinerja dan track record mereka selama menjabat pada periode sebelumnya.
Artinya hal-hal apa saja yang sudah mereka perjuangkan selama mereka menjabat, perda-
perda apa saja yang sudah mereka lontorkan, apakah perda-perda tersebut sesuai dengan
kebutuhan dan aspirasi masyarakat terutama konstituennya. Dari faktor kinerja inilah yang
juga sangat mempengaruhi mereka mencalonkan kembali karena dengan kinerja yang baik
akan menjadi jaminan bagi mereka untuk diberikan kepercayaan lagi oleh masyarakat
dengan memilihnya kembali. Selain itu, bagaimana mereka menjaga konstituennya agar
tetap loyal. Hal yang dilakukan oleh kandidat petahana yaitu dengan menjaga komunikasi
sekaligus berinteraksi secara intens. Interaksi yang dilakukan tidak harus dengan interaksi
uang tetapi dengan interaksi Say Hallo kemudian segera respon apa yang menjadi keluhan
dari masyarakat serta tidak mengeksklusifkan diri agar masyarakat tetap merasa menyatu
dengan mereka.
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